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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pola/Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian dengan cara mengkaji dan menganalisis berkas perkara yang 

berkaitan dengan penelitian ini dan juga menggunakan penelitian lapangan 

(field research) untuk melihat kondisi yang sebenarnya, sementara itu jika 

ditinjau dari sudut sumber-sumber data maka penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif. 

Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif di mana peneliti 

mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial 

kecil dan mengamati budaya setempat. Banyak mahasiswa senang dengan 

penelitian lapangan karena terlibat langsung dalam pergaulan beberapa 

kelompok orang yang memiliki daya tarik khas. Tidak ada matematika yang 

menakutkan atau statistik yang rumit, tidak ada hipotesis deduktif yang 

abstrak. Sebaliknya, adanya interaksi sosial atau tatap muka langsung dengan 

“orang-orang yang nyata” dalam suatu lingkungan tertentu. 

 

 

 



26 
 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian adalah tempat peneliti untuk menggali data, lokasi 

yang dipilih penelititi adalah Pengadilan Agama Trenggalek mengingat 

perkara pembagian harta bersama akibat perceraian dengan perkara No. 

0950/Pdt.G/2018/PA.TL yang telah diputus di Pengadilan Negeri Kabupaten 

Trenggalek.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam pembentukan/konstruksi pengetahuan, peneliti merupakan figur 

utama yang mempengaruhi dan membentuk pengetahuan. Peran ini dilakukan 

melalui proses pengumpulan, pemilihan, dan interpretasi data. Jadi, sangatlah, 

tidak mungkin untuk melakukan penelitian, apabila peneliti tidak terjun 

langsung pada objek yang diteliti. 

Konsekuensinya, peneliti harus terlibat secara langsung dalam setting 

penelitian yang dipilih. Peneliti mengumpulkan data dengan mendatangi 

Pengadilan Agama Trenggalek. Kehadiran peneliti dalam pengumpulan data 

mencari celah kesibukan dari subyek yang peneliti kehendaki untuk 

melakukan observasi  langsung, meminta data yang peneliti perlukan dan 

wawancara kepada hakim di lingkungan pengadilan. 
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D. Sumber Data 

Sumber data dapat berupa bahan pustaka, yaitu buku, majalah, surat kabar, 

dokumen resmi, dan catatan harian. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer  

Data yang diperoleh langsung dari Pengadilan Agama Trenggalek 

dengan sumber  Putusan Perkara  tentang Pembagian Harta Bersama 

akibat Perceraian yang berupa dokumen berkas perkara dan 

wawancara dengan majelis hakim pem4utus perkara. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari tulisan-tulisan berupa buku, jurnal 

ilmiah, dan informasi dari berbagai media yang relevan berkaitan 

tentang pembagian harta bersama  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat diartikan  suatu cara yang dilakukan 

penuis untuk mendapatkan data yang relevan. Teknik pengumpulan data yang 

dalam penelitian ini adalah
1
: 

 

 

                                                           
1
 W.Gulo, Metodologi Penlitian, (Jakarta : Gramedia,2002) hlm, 116 
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1. Observasi  

Dengan cara melihat dan mengamati secara langsung data putusan 

yang berkaitan deangnapenulisan skripsi. Metode observasi disini digunkan 

untuk mengumpulkan data penelitian dilapangan tentang “Pertimbangan 

Hakim dalam Penyelesaian Sengketa Harta Bersama antara Suami dan Istri 

pada Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Trenggalek (Putusan No. 

0950/Pdt.G/2018/PA.TL)” 

2. Wawancara  

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka, ketika 

seorang pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah-masalah peneliti 

dengan responden.
2
 

Wawancara dilakukan secara lisan dengan narasumber berupa tanya 

jawab dengan ahli gtersebut diantaranya majelis hakim dan pakar Hukum 

Islam yang berkaitan dengan Putusan Majelis Hakim Pengadilan Agama 

dalam sengketa pembagian harta bersama antara Suami dan Istri pada 

Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Trenggalek (Putusan No. 

0950/Pdt.G/2018/PA.TL). dokumentasi pengumpulan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia. Dapat dibantu dengan alat 

                                                           
2
 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) 

hlm. 82 
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kamera, tape recorder, pedoman wawancara dan alat lain yang diperlukan 

secara insidentil peneliti dalam penelitian. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa sumber 

data tertulis atau gambar. Sumber gambar atau data tertulis berbentuk 

dokumen resmi, buku, majalah, arsip dan foto terkait dengan permasalahan 

penelitian.
3
  

Dalam penelitian ini, sumber data berupa dokumen resmi yaitu salinan 

putusan nomor 0950/Pdt.G/2018/PA.TL, data-data perkara yang diterima 

dan diputus pada Pengadilan Agama Trenggalek, serta sumber data berupa 

gambar. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif adalah proses analisis kualitatif yang 

mendasarkan pada adanya hubungan semantis antar bariabel yang sedang 

diteliti. Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisisi data 

kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses 

ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum 

data benar-benar terkumpul, yaitu: 

 

                                                           
3
 Burhan Ashshofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Yogyakarta:Rineka Cipta,2010) cet. 6, 

hlm. 95 
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1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 

dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi 

data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya 

penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks 

naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan 

bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik 

analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis 

yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 

 

 

 

 



31 
 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh temuan dan interpretasi yang absah, maka perlu 

diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik perpanjangan 

kehadiran peneliti dilapangan dan triangulasi.  

a. Perpanjangan pengamatan 

Sulit mempercayai hasil kualitatif apabila hanya datang sekali saja  

kelapangan. Walaupun dengan dalih bahwa dalam waktu seharian itu  

dipadatkan dan mengumpulkan data sebanyaknya. Dalam penelitian 

kualitatif ini, perpanjangan pengamatan dilakukan dengan pertimbangan 

situasi dan kondisi di lapangan serta data yang telah terkumpul. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian. Ada empat macam triangulasi, 

yaitu dengan sumber data, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi sumberdata.  

Triangulasi dengan sumberdata dilakukan dengan membandingkan  

dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang 

dilakukan dengan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi  penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap persiapan dan pendahuluan  

Pada tahun ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari tentang 

materi dan salinan putusan tentang harta bersama, mengumpulkan 

buku penunjang serta mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan dinyatakan kepada informan untuk memperoleh data yang 

diperlukan 

b. Tahap pelaksanaan  

Mengumpulkan data dengan metode wawancara dan 

dokumentasi. 

c. Tahap analisa data  

Peneliti menyusun semua data yang diperoleh secara sistematis 

supaya mudah dipahami kemudian dianalisis dengan deskriptif 

kualitatif. 
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d. Tahap laporan  

Pada tahap pelaporan, peneliti membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, kemudian ditulis dalam bentuk 

skripsi.  

 


